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Penelitian ini membahas tentang sisi lain kehidupan 11bongun Wianbu Korea dilihat dari sudut pandang
budaya pada masa kol onialisme Jepang. Secara epistemologi, wianbu memiliki makna sebaga pendamping,
atau sebagal pekerja perempuan sukarela yang mengikuti para tentara Jepang selama berperang. Namun
setelah The Rape of Nanking yang terjadi padatahun 1937, interpretasi istilah wianbu selalu identik dengan
budak seks tentara Jepang. Sementaraitu, Laporan Komisi Hak Asasi Manusia Persatuan Bangsa-Bangsa
(PBB) menyebutkan bahwa Ilbongun Wianbu bukan budak seks, melainkan pekerja yang mendapat bayaran
dan fasilitas berupa makanan, pakaian, dan kesehatan di wianso (barak resmi). Penelitian ini menekankan
pada dial ektika pemakaian istilah I1bongun Wianbu dan comfort women yang dianalisis berdasarkan fakta
kehidupan yang dialami oleh Ilbongun Wianbu asal Korea dengan menggunakan korpus transkrip
wawancara Laporan Kesaksian Ilbongun Wianbu oleh Kementerian Kesetaraan Gender Korea tahun 2002.
Penelitian ini memakai metode kualitatif eksplorasi yang dipadukan dengan pendekatan diakronis. Hasl
penelitian ini menunjukan ada perbedaan makna antara wianbu dan comfort women yang dibuktikan oleh
sisi lain kehidupan seorang I1bongun Wianbu di wianso yang tidak murni hanya menjadi pelayan seks bagi
tentara Jepang.

...... This paper discusses the other side of 1lbongun Wianbu Koreans life from a cultural point of view
during the Japanese colonial era. Epistemologically, wianbu means a companion, or avoluntary female
worker who follows Japanese soldiers during war. But after The Rape of Nanking which occurred in 1937,
the meaning of wianbu was identical to Japanese army sex slaves. Meanwhile, United Nations Commission
of Human Rights reported that I1bongun Wianbu is not sex slaves, but workers who get paid and given food,
clothing, and health at wianso (comfort station). This paper focus on the dialectics use of the terms I1bongun
Wianbu and comfort women which analyzed based on the facts of life experienced by 11bongun Wianbu
from Korea using the corpus transcript of the interview of [Ibongun Wianbu Testimony Report by the
Korean Ministry of Gender Equality. This paper uses the qualitative exploration method combined with
diachronic approaches. The results of this study indicate that there are differences in meaning between
wianbu and comfort women as evidenced by the other side of the life of an Ilbongun Wianbu in wianso who
is not only becomes sex servants for Japanese soldiers.
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